ABSTRAK

Desi Edian Sari, Nim. B02213010,2017. Pendampingan Masyarakat Desa
Tasikmadu Dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana Hidrometeorologi Melalui
Pemetaan Partisipatif Tata Ruang Desa Dengan SIG (Sistem Informasi Geografis)
Dan SID (Sistem Informasi Desa) Sebagai Media Penyadaran Masyarakat.

Penelitian pendampingan ini menggambarkan realitas kehidupan
masyarakat desa yang dikepung ancaman bencana Hidrometeorologi dan potensi
Tsunami. Tingginya kerentanan masyarakat diakibatkan oleh rendahnya
kesadaran masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana, belum adanya tata
kelola wilayah desa yang berbasis PRB dan belum efektifnya kelompok PRB
tsunami yang sudah ada. Dua dampak utama akibat kerentanan ini ,yaitu:
ketidaknyamanan hidup pada saat bencana belum terjadi dan tingginya kerugian
material dan non material pada saat terjadi bencana. Tujuan dari pendampingan
ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menghadapi ancaman
bencana hidrometeorologi melalui pemetaan partisipatif tata ruang desa dengan
SIG dan SID.

Pendekatan penelitian pendampingan ini dilakukan dengan menggunakan
metode PAR (participatory action researh), yang menitikberatkan pada pelibatan
masyarakat sebagai subjek penelitian secara penuh. Langkah-langkah dalam
metode PAR yakni melakukan pemetaan awal, membangun hubungan
kemanusiaan, penentuan agenda riset untuk perubahan sosial, pemetaan
partisipatif, menentukan masalah kemanusiaan, menyusun strategi gerakan,
pengorganisasian masyarakat, melancarkan aksi perubahan, membangun pusat-
pusat belajar masyarakat, refleksi dan meluaskan skala gerakan serta dukungan.

Strategi yang digunakan untuk menyadarkan masyarakat terhadap ancaman
bencana hidrometodologi dibagi menjadi 3 tahapan, yakni melakukan penyadaran
melalui pendidikan dengan membuat media pendidikan yang efektif (SIG),
membangun jaringan kelompok PRB baru melalui relasi seluruh komponen desa
dalam pembuatan SID dan mengadvokasi kebijakan tata kelola wilayah desa
sesuai PRB. Dalam proses pendampingan ini, masyarakat mengambil peran
sebagai perencana, pelaksana dan pengambil keputusan dalam menentukan
tindakan selanjutnya secara penuh, sedangkan peneliti hanya sebagai fasilitator.

Melalui pendampingan pemetaan partisipatif tata ruang desa melalui SIG
dan SID menghasilkan masyarakat ahli yang dapat menjadi pioneer dalam
penyadaran kepada masyarakat lainnya. Hasil dari penelitian pendampingan ini
adalah: meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana
hidrometeorologi, terbentuknya jaringan kelompok PRB baru melalui relasi
seluruh komponen masyarakat Desa Tasikmadu, dan terbentuknya kebijakan
pembangunan dalam tata ruang desa yang berbasis pada PRB berupa perdes dan
perencanaan pembangunan jangka panjang yang diharapkan dapat menurunkan
tingkat kerentanan bencana hidrometeorologi di Desa Tasikmadu.
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